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Kesenian Sintung adalah kesenian yang bernafaskan Islam tanpa dicampuri
oleh unsur budaya lainnya, Sintung adalah perpaduan yang sangat kompleks dari
semua jenis unsur seni, yang meliputi : seni tari, seni musik, dan olah vokal,
namun kekuatan Sintung terletak pada unsur seni tari. Gerakan-gerakan hasil dari
modifikasi hadrah, gambus dalam gerak rancak, dinamis dan gerak hidup yang
dimainkan oleh para penari. Kesenian tradisional ini berasal dari desa
Tambaagung Barat Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep.

Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengetahi bagaimana konstruksi
sosial kesenian Sintung di Desa Tambaagung Barat. Penelitian ini mendapatkan
data di lapangan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan
informan  dalam penelitian ini  menggunakan teknik proporsive sampling,
kemudian data yang diperoleh di analisa dengan menggunakan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teknik
keabsahan data sebagai pengecekan kreadibilitas data yang menggunakan
trianggulasi sumber, yaitu  budayawan Sumenep Bapak Edi Setiawan sebagai
trianggulasi. Teori konstruksi sosial Peter L.berger dan Thomas yang di gunakan
dalam penelitian ini, sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami bersama-sama secara subyektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Tambaagung Barat
selalu  mengkonstruksikan atau melaksanakan kebudayaan maupun kesenian
tradisional yang dilakukan secara terus menerus dan berulang. Seperti kesenian
Sintung yang bernuansa religi ini, yaitu melakukan dakwah Islam melalui seni
yang diperagakan dengan sebuah tarian dan musik yang khusus dimainkan dalam
setiap acara hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi'raj
dan sebagainya. Kesenian Sintung dapat dilihat melalui tiga moment dialiektis.
Pertama ekternalisasi, proses ini merupakan bentuk untuk menguatkan Sintung di
masyarakat sebagai kesenian yang bernafaskan Islam. Kedua Objektivasi, hasil
yang telah dicapai baik mental maupun fisik, vyaitu berupa kesenian yang
mengalami proses institusional dan merupakan kepuasan diri bagi msyarakat
setelah menontonnya. Ketiga Internalisasi, penyerapan kembali dunia objektif
kedalam keasadaran sedemikian rupa, singga subjektif individu dipengaruhi oleh
struktur dunia sosial, seperti masyarakat meyakini adanya sesuatu yang sakral
dalam kesenian Sintung.
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ABSTRACT
Fitriyah Hasim, NIM. 13.05.211.00085. Sociology Study Program Faculty
of Social and Cultural Sciences, University of Trunojoyo Madura. This thesis is
about Sintung Social Construction Art (Case Study in Tambaagung Barat Village
Ambunten Sub-district of Sumenep Regency). Under the guidance of Mr. Bangun
Sentosa D.H., Ph. D.

Sintung art is an art that breathes Islam without being interfered by other
cultural elements, Sintung is a very complex blend of all types of art elements,
which include: dance, music, and vocal, but Sintung's strength lies in the element
of dance art. Movements result from the modification of hadrah, gambus in
vibrant motion, dynamic and live motion played by the dancers. This traditional
art originated from the village of West Tambaagung Ambunten District, Sumenep
regency.

The purpose of this research is to know how the social construction of art of
Sintung in Tambaagung Barat Village. This study obtains field data with
observation, interviews, and documentation. Determination of informants in this
study using the technique of proportional sampling, then the data obtained in the
analysis by using data reduction, data presentation, and conclusion. This research
uses the technique of data validity as checking of data credibility using source
triangulation, that is Sumenep culture of Mr. Edi Setiawan as triangulation. The
social construction theory Peter L. Berger and Thomas are used in this research,
as a social process through action and interaction where the individual creates a
continuously shared reality and shared subjectively.

The results of this study indicate that the people of West Tambaagung
always construct or implement the traditional culture and art that is done
continuously and repeatedly. Like the Sintung art of religious nuance, which is
doing Islamic da'wah through art that is exhibited with a dance and music that is
specially played in every event of the big day of Islam such as Maulid Prophet
Muhammad SAW, Isra 'Miraj and so on. Sintung art can be seen through three
dialiektis moments. First externalization, this process is a form to strengthen
Sintung in society as art that breathes Islam. Both Objectivation, the results that
have been achieved both mentally and physically, namely in the form of art that
undergoes an institutional process and is a self-satisfaction for msyarakat after
watching it. Third Internalization, the re-absorption of the objective world into the
consciousness in such a way that the subjective subjects are influenced by the
structure of the social world, as people believe in something sacred in the art of
Sintung.
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